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ABSTRACT

This study aims to determine how the use of the Wordwall app affects the learning
outcomes of 10th-grade students in the Pancasila Education course at Percut Sei
Tuan State High School 2. The background of this study is that student learning
outcomes remain low, primarily due to the use of learning media that has not been
sufficiently effective in enhancing student engagement and participation during
lessons. Therefore, there is a need for innovation in learning media capable of
creating a more engaging, interactive, and enjoyable learning environment—one
example being the use of the Wordwall app. This study employed a quantitative
research method with a quasi-experimental approach. The population in this study
included all 10th-grade students at Percut Sei Tuan State High School 2. The study
involved two classes: an experimental class that received instruction using the
Wordwall app and a control class that used conventional teaching methods. Data
were collected by administering achievement tests before instruction began
(pretest) and after instruction ended (posttest). Data analysis was conducted by
examining data normality, data homogeneity, hypothesis testing using the
independent samples t-test, and the N-Gain test to determine improvements in
student learning outcomes. The study showed that the average pretest score for
students in the experimental class was 50.92, which then increased to 80.78 on the
posttest. Meanwhile, the average pretest score in the control class was 46.08 and
rose to 62.03 on the posttest. The N-Gain assessment results showed that the
experimental class achieved an average score of 0.6404, which falls into the
moderate category, while the control class achieved an average score of 0.3066,
which also falls into the moderate category. Although both classes showed
improvement in learning outcomes, the improvement in the experimental class was
greater than that in the control class. The results of the hypothesis test using the
independent samples t-test showed a Sig. (2-tailed) value of 0.000, which is less
than 0.05 (0.000 < 0.05); therefore, the null hypothesis (H,) was rejected and the
alternative hypothesis (Ha) was accepted. Thus, the use of the Wordwall app has a
positive and significant effect on the learning outcomes of 10th-grade students in
the Pancasila Education course at SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. Based on the
research results, it can be concluded that using the Wordwall app greatly helps
improve student learning outcomes because the app makes learning more
enjoyable and engaging and encourages students to participate more actively in the
learning process.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan aplikasi
Wordwall mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. Latar belakang penelitian
ini adalah karena hasil belajar siswa masih rendah, hal ini disebabkan oleh
penggunaan media pembelajaran yang belum cukup efektif dalam meningkatkan
keaktifan dan keterlibatan siswa saat belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi
dalam media pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik, interaktif, dan menyenangkan, salah satunya dengan menggunakan
aplikasi Wordwall. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini mencakup semua
siswa yang terdapat di kelas X SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. Penelitian ini
menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menerima pembelajaran
dengan aplikasi Wordwall dan kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan tes hasil belajar sebelum pembelajaran dimulai (pretest) dan setelah
pembelajaran selesai (posttest). Analisis data dilakukan dengan cara memeriksa
normalitas data, homogenitas data, menguji hipotesis menggunakan uji t-Test
sampel independen, serta uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa. Penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa di kelas
eksperimen adalah 50,92, lalu naik menjadi 80,78 pada posttest. Sementara itu,
nilai rata-rata pretest di kelas kontrol adalah 46,08 dan naik menjadi 62,03 pada
posttest. Hasil penilaian N-Gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata 0,6404 yang masuk dalam kategori sedang, sementara
kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 0,3066 yang juga termasuk kategori
sedang. Meskipun kedua kelas mengalami peningkatan dalam hasil belajar,
peningkatan di kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji
hipotesis dengan menggunakan uji t Independent Sample menunjukkan nilai Sig.(2-
tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga hipotesis
nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, penggunaan
aplikasi Wordwall memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa kelas X dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 2 Percut
Sei Tuan.Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa menggunakan
aplikasi Wordwall sangat membantu meningkatkan hasil belajar siswa karena
aplikasi tersebut mampu membuat pembelajaran lebih menyenangkan, menarik,
dan mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses belajar.

Kata Kunci: Wordwall, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila

A.Pendahuluan Pendidikan memengaruhi bangsa baik

Pendidikan adalah hal yang secara langsung maupun tidak
sangat penting dalam pembangunan langsung. Peran pendidikan sangat
kehidupan sebuah bangsa. besar karena dapat membantu
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melahirkan generasi yang cerdas,
terbuka, dan demokratis. Pendidikan
merupakan dasar untuk pertumbuhan

dan perkembangan manusia. Melalui

pendidikan, manusia bisa
meningkatkan kepribadiannya,
menambah pengetahuan, dan

membentuk karakter yang lebih baik
(Setiawan & Haryati, 2024). Dengan
demikian, pendidikan harus siap dan
mampu mengikuti perkembangan
zaman yang semakin  pesat.
Pendidikan juga perlu menerapkan
iimu  teknologi dalam kegiatan
pembelajaran. Salah satu masalah
penting dalam pendidikan dasar saat
ini adalah pengembangan teknologi.
Teknologi ini bertujuan membuat
pendidikan  lebih

fleksibel. Kurikulum Merdeka berlaku

interaktif dan

di Indonesia sejak tahun 2021.
Kurikulum ini memberikan kebebasan
kepada pendidik untuk menyesuaikan
metode dan konten pembelajaran.
Mereka  bisa  menyesuaikannya
dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa. Tujuan wutama Kurikulum
Merdeka adalah meningkatkan profil
Pelajar Pancasila. Profil ini diharapkan
dapat membentuk siswa yang kritis,
kreatif, berwawasan kebangsaan, dan
berakhlak mulia. (Dharma, Surya et

al., 2024).

Kondisi ideal pendidikan dan
teknologi pada zaman sekarang yaitu
guru memiliki peran strategis dalam
membangun literasi kewargaan digital
siswa, namun masih terdapat
perbedaan antara kemampuan guru
digital dan kebutuhan belajar siswa.
Siswa saat ini disebut Digital Native
yang tumbuh bersama teknologi,
sementara guru besar disebut Digital
Immigrant, vyaitu individu yang
beradaptasi dengan teknologi di
kemudian hari (Yunita et al., 2025).
Karena pendekatan konvensional
sering kali tidak relevan dengan fitur
generasi digital, perbedaan ini
menimbulkan masalah ketika
menghadapinya suatu dalam proses
pembelajaran. Meskipun demikian,
teknologi telah memainkan peran
penting dalam transformasi sistem
pendidikan kontemporer, tidak hanya
menyediakan akses lebih luas ke
sumber pendidikan.

Peran media pembelajaran
dalam suatu teknologi pembelajaran
interaktif akan membuat pembelajaran
menyenangkan bagi siswa. Menurut
Elok (2023), pembelajaran yang
interaktif membuat proses
pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan bagi anak-anak. Ini

memungkinkan mereka untuk
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memperoleh pengetahuan yang lebih
luas dan memahami situasi dunia
nyata. Selain itu, mereka memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk
memperhatikan atau menunjukkan
kegembiraan atas pelajaran yang
diajarkan oleh guru di kelas. Media
pembelajaran interaktif membantu
pertumbuhan dan perkembangan
anak karena memungkinkan mereka
menggunakan indra pendengaran dan
penglihatan mereka sekaligus saat
belajar, yang memudahkan
pembelajaran. Media interaktif dapat
membantu siswa belajar karena
membuat pembelajaran lebih mudah
(Jamaludin, 2023).

Pengenalan media  yang
peneliti gunakan dengan
menggunakan media pembelajaran
berbasis aplikasi digital seperti
Wordwall adalah salah satu jenis
media pembelajaran yang menarik
dan interaktif yang dapat digunakan.
Wordwall adalah permainan edukasi
interaktif dengan berbagai fitur
menarik seperti teka-teki silang, kuis,
dan permainan kata yang dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar. Wordwall memiliki banyak
templete yang dapat disesuaikan,
yang membuatnya lebih mudah bagi

guru untuk menyesuaikan fiturnya

dengan siswa mereka. Penggunaan
media pembelajaran yang menarik
seperti  Wordwall telah terbukti
meningkatkan minat siswa dalam
belajar, terutama materi Pancasila,
dan  meningkatkan = pemahaman
mereka tentang kewarganegaraan.
Selain itu, Wordwall meningkatkan
minat siswa dan kemampuan berpikir
kritis mereka untuk memahami
bagaimana nilai-nilai kebangsaan
dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari (Nafisah et al., 2024).

Dalam research gap suatu
penelitian tersebut menggunakan
suatu keterbatasan perangkat dan
keterbatasan jaringan internet,
beberapa sekolah tidak dapat yang
memanfaatkan teknologi tersebut
menggunakan sepenuhnya.
Tidak banyak guru yang
menggunakan teknologi informasi (IT)
seperti laptop, ponsel, atau alat digital
lainnya sebagai media pembelajaran
saat ini.
Sebagian besar  guru masih
menggunakan media sederhana
dalam proses mengajar, seperti bahan
daur ulang dari kertas dan kardus
(Yunita et al., 2025).

Berdasarkan dari wawancara
dengan ibu Andin, S.Pd selaku guru

Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 2
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Percut Sei Tuan mengatakan bahwa
media pembelajaran berbasis
Wordwall belum pernah digunakan
oleh guru Pendidikan Pancasila pada
saat pembelajaran. Guru pendidikan
pancasila kesulitan mengintegrasikan
teknologi dalam evaluasi
pembelajaran karena mereka kurang
memahami berbagai media
pembelajaran  berbasis teknologi.
Akibatnya, evaluasi pembelajaran
pendidikan pancasila sering
menggunakan metode konvensional,
yang kurang menarik dan kurang
mampu memotivasi siswa untuk
meningkatkan pengetahuan mereka.
Kemudian  juga  mewawancarai
sebanyak 2 siswa di kelas X dengan
memberikan pertanyaan  terkait
apakah siswa di kelas lebih senang
belajar menggunakan media
pembelajaran atau buku bahan ajar?
bahwa pernyataan siswa tersebut
dengan menggunakan media
pembelajaran harus menjadi alat yang
dapat digunakan untuk menilai
pembelajaran Pancasila. Penggunaan
media dalam pembelajaran Pancasila
tidak hanya meningkatkan
pengetahuan siswa, tetapi juga
menumbuhkan minat dan
keterampilan berpikir kritis dan analitis

siswa untuk memahami bagaimana

nilai-nilai kebangsaan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari siswa.

Berdasarkan hasil observasi
yang peneliti di sekolah SMA Negeri 2
Percut Sei Tuan yaitu materi yang
digjarkan guru tersebut bersifat
abstrak atau
Pendidikan

pembelajaran yang membosankan

pembelajaran

Pancasila adalah

bagi mereka karena siswa tersebut

lebih  sering gurunya dengan

menggunakan metode ceramah
sehingga ke aktifan siswa jenuh, pasif
serta partisipasi rendah sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih
monoton. Hal ini menyebabkan
karena tidak ada media pembelajaran
interaktif yang digunakan. Jika tidak
ada media evaluasi pembelajaran
interaktif, latihan soal atau tes menjadi
tidak menarik dan tidak memotivasi
siswa untuk berpartisipasi secara
aktif. Kondisi ini memengaruhi hasil
belajar siswa karena membuat
mereka lebih pasif dan kurang
antusias. Oleh karena itu, guru harus
menggunakan media evaluasi
pembelajaran seperti media Wordwall,
yang interaktif (Yunita et al., 2025).
Selama proses pembelajaran
di sekolah, masalah hasil belajar

siswa pada mata pelajaran
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Pendidikan Pancasila terus muncul.
Hal ini disebabkan oleh penggunaan
pendekatan pembelajaran
konvensional dan kurangnya
keterlibatan aktif siswa. Siswa hanya
menerima materi secara pasif tanpa
interaksi yang signifikan. Akibatnya,
pemahaman siswa tentang materi
berkurang dan berdampak pada hasil
belajar yang kurang optimal. Menurut
data empiris dari penelitian
sebelumnya, menurut penelitian yang
dilakukan oleh Emi Zulfa dkk. (2023),
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PPKn sebelum perlakuan
masih rendah, dengan nilai rata-rata
pretest sebesar 65,16. Ini
menunjukkan bahwa kemampuan
awal mereka dalam memahami materi
masih kurang. Namun, hasil belajar
siswa meningkat secara signifikan
setelah menggunakan media

pembelajaran  interaktif  berbasis
Wordwall;, mereka menerima nilai
rata-rata posttest 82,44. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0,000 kurang dari 0,05,
yang menunjukkan bahwa
penggunaan Wordwall berdampak
pada kinerja akademik siswa.
Hasilnya menunjukkan bahwa
kurangnya penggunaan media

pembelajaran yang interaktif dan

menarik adalah salah satu penyebab
hasil belajar siswa yang rendah. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran, salah satunya adalah
dengan menggunakan aplikasi
Wordwall sebagai media interaktif
yang dapat meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman siswa.

Guru sangat berperan penting
sebagai ujung tombak dan garda
terdepan siswa. Seorang gurulah
yang akan berhadapan langsung
dengan siswa dikelas. Sebagai guru
harus mampu menyesuaikan diri pada
setiap perkembangan, mampu
menguasai pengetahuan tentang
teknologi, karena teknologi adalah
kemampuan yang harus dikuasai oleh
seorang guru untuk meningkatkan
proses pembelajaran (Panjaitan et al.,
2023).

Oleh sebab itu tenaga pendidik
harus mampu mengikuti
perkembangan zaman dengan
perubahan yang semakin pesat dalam
dunia Pendidikan, selain itu guru juga
harus unggul disemua aspek baik
dalam penguasaan materi,
penguasaan kelas serta mampu
menciptakan inovasi-inovasi terbaru
pada media pembelajaran. Maka
pentingnya melakukan penelitian ini

dikarenakan menunjukkan bahwa
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dalam penerapan dilapangan,
Wordwall telah menunjukkan hasil
yang positif dengan peningkatan
keaktifan siswa khususnya dalam
Pendidikan

Media ini memberikan pengalaman

Pelajaran Pancasila.
belajar yang lebih menarik, sehingga
peserta didik lebih cepat untuk
menyerap atau memahami materi,
lebih semangat dan antusias serta
aktif dalam proses pembelajaran

berlangsung.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian pada penelitian ini
yaitu quasi experiment. Metode
kuantitatif sering disebut sebagai
metode tradisional karena sudah
sering digunakan dan memang sudah
menjadi kebiasaan. Selain itu, metode
ini juga disebut metode positivistik
karena didasarkan pada filsafat
positivisme. Metode kuantitatif bersifat
konkret, bisa diamati, dan bisa diukur.
Metode ini juga menekankan

hubungan  sebab  akibat dan

cenderung membuat kesimpulan
umum (Wahyudi et al., 2021).
Pemilihan pendekatan

kuantitatif dilakukan karena metode ini
cocok dengan permasalahan dan

tujuan  penelitian, yaitu  untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
aplikasi Wordwall terhadap hasil
belajar siswa kelas X pada mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila di
SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan.
Penelitian ini dilakukan di
SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan yang
berlokasi di JI. Pendidikan, Pasar XlI,
Desa Bandar Klippa, Kecamatan
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X di SMA Negeri 2
Percut Sei Tuan. Pengambilan sampel
dilakukan dengan Teknik purposive
sampling yaitu penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu.
Dengan demikian berdasarkan
pertimbangan peneliti dan guru Mata
pelajaran Pendidikan Pancasila yang
menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah 2. kelas yang terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun
yang menjadi kelas eksperimennya
yaitu kelas X-F (36 siswa) dan yang
menjadi kelas kontrol yaitu kelas X-D
(36 siswa). Pemilihan kelas X-F
sebagai kelas eksperimen dan kelas
X-D sebagai kelas kontrol dilakukan
dengan teknik purposive sampling,
yaitu  berdasarkan  pertimbangan
tertentu dari peneliti dan guru mata

pelajaran Pendidikan Pancasila. Total
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sampel adalah sebanyak 72 siswa
kelas X.

Teknik pengumpulan data
adalah cara atau langkah yang
dilakukan  oleh  peneliti  untuk
memperoleh data. Dalam penelitian
ini, metode pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi,
kuesioner, tes, dan dokumentasi.
Dengan menggunakan 24 butir soal
yang sudah dianggap valid dan 20
pernyataan pada lembar angket yang
juga sudah dianggap valid. Skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert. Skala angket Hasil Belajar
menggunakan  wordwall  adalah
sebagai berikut:

Tabel 1 Indikator Skor Jawaban

Indikator Skor
Sangat Setuju 5
(SS)

Setuju (S) 4
Ragu-Ragu (RR) 3
Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak 1
Setuju (STS)

Sebelum  menyebarluaskan
angket dan lembar tes sebagai alat
pengukuran hasil belajar melalui
pretest dan posttest, terlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan uji
realibilitas. Selanjutnya teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut: (1) Analisis
Deskriptif, (2) Uji Normalitas, (3) Uji
Homogenitas, (4) Uji-t (Independent
Sample t-Test), dan (5) Uji N-Gain. Uji

dengan
Shapiro-Wilk

melalui program SPSS versi 22. Dasar

Normalitas dilakukan

menggunakan Uji

menentukan keputusan adalah jika
nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari
0,05 maka data dianggap memiliki
distribusi normal, sedangkan jika nilai
signifikansi lebih kecil atau sama
dengan 0,05 maka data dianggap
tidak memiliki distribusi normal.
Selanjutnya, uji homogenitas perlu
dilihat dari nilai signifikansi, yaitu
harus lebih besar dari 0,05 (Sig.>
0,05), sehingga sesuai dengan kriteria
pengujian.Dengan demikian, hipotesis
nol (HO) yang menyatakan bahwa
varians antar kelompok sama atau
homogen diterima. Kemudian uji
Independent Sample t-Test digunakan
untuk mengecek hasil posttest setelah
penerapan metode wordwall. Sig.(2-
tailed) kolom ada saat pengambilan
keputusan untuk menentupikan saat
keputusan adalah melakukan kolom?
Secara umum, hasil penelitian
dianggap signifikan jika nilai p (p-
value) lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang ditentukan, yaitu
0,05. Uji terakhir yaitu uji N-Gain
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Untuk melihat keaktifan aplikasi
Wordwall dapat menggunakan
dengan uji gain normalitas.Analisis N-
Gain digunakan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil
belajar dan seberapa efektif metode
yang diterapkan pada  setiap

kelompok dalam penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis deskriptif memiliki tujuan
untuk menyajikan ringkasan
mengenai ciri-ciri data yang diteliti,
mencakup nilai terendah, tertinggi,
rata-rata, serta deviasi standar dari
hasil belajar peserta didik dan
pandangan siswa mengenai

pemanfaatan media pembelajaran.
a. Deskripsi Hasil Belajar Siswa

Data pada hasil belajar yang
diperoleh dari nilai pretest dan
posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen dengan menggunakan
media Wordwall dengan jumlah
responden pada masing-masing kelas

sebanyak 36 siswa (N=36).
1. Kelas Kontrol (Konvensional)

Pada Kelas kontrol, rata-rata
nilai pretest tercatat sebesar 46,08
dengan nilai terendah 25 dan nilai

tertinggi 67. Standar deviasi yang

mencapai 11,537 mengindikasikan
bahwa kemampuan awal siswa di
kelas kontrol juga bervariasi. Setelah
mendapatkan pembelajaran
menggunakan metode konvensional,
rata-rata nilai posttest naik menjadi
62,03 dengan nilai terendah 42 dan
nilai tertinggi 83. Standar deviasi
sebesar 10,977 menunjukkan bahwa
distribusi nilai siswa setelah perlakuan
menjadi lebih homogen dibandingkan

sebelumnya.

2. Kelas
Wordwall)

Eksperimen (Media

Berdasarkan analisis data pada
kelompok yang dilakukan eksperimen,
diperoleh rata-rata nilai pretest
sebesar 50,92 dengan nilai terendah
25 dan nilai tertinggi 75. Standar
deviasi yang mencapai 12,091
menunjukkan variasi kemampuan
awal para peserta didik pada kelas
eksperimen cukup beragam. Setelah
perlakuan  menggunakan  media
pembelajaran Wordwall, rata-rata nilai
posttest mengalami  peningkatan
menjadi 80,78 dengan nilai terendah
58 dan nilai tertinggi 100. Standar
deviasi sebesar 11,082 menunjukkan
bahwa sebaran nilai peserta didik
pasca perlakuan masih  cukup

bervariasi, tetapi terdapat peningkatan
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hasil belajar yang berarti jika

dibandingkan dengan sebelum

perlakuan.

Berdasarkan analisis deskriptif
yang dilakukan, disimpulkan bahwa
kedua kelompok menunjukkan
peningkatan dalam hasil belajar
setelah sesi pengajaran. Namun,
pertumbuhan pada kelompok
eksperimen lebih signifikan daripada
pada kelompok kontrol. Rata-rata skor
pretest di kelompok eksperimen
adalah 50,92 yang naik menjadi 80,78
di posttest, sehingga ada peningkatan
sebesar 29,86 poin. Di sisi lain,
kelompok kontrol memiliki rata-rata
skor pretest sebesar 46,08 yang
meningkat menjadi 62,03 di posttest,
menghasilkan peningkatan sebesar
15,95 poin. Temuan ini secara
deskriptif menunjukkan bahwa
penggunaan media Wordwall
memberikan dampak yang lebih positif
terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik dibandingkan dengan

metode konvensional.

Tabel 4.7 Rata-rata Skor Angket
Kelas Kontrol dan Eksperimen
Descriptive Statistics

Std.
Mini | Maxi Deviati
N [mum|mum|Mean| on

Pre Test
Eksperime] 36 | 25 75 150.92(12.091
n

Post Test
Eksperime] 36 | 58 | 100 [80.78/11.082
n

Pre Test | 56 | 25 | 67 |46.08|11.537
Kontrol

PostTest | 56 | 42 | 83 [62.03[10.977
Kontrol

Valid N

(listwise) 36

Sumber: IBM SPSS 22

b. Deskripsi
Terhadap Media (Angket)

Persepsi  Siswa

Selain data mengenai hasil
belajar, peneliti juga mengumpulkan
data tentang pandangan siswa terkait
pemanfaatan media Wordwall dengan
menggunakan kuesioner yang

mencakup empat aspek utama.

Tabel 4.8 Persentase Butir Angket
Descriptive Statistics

Std.

Mini | Maxi | Mea |Deviati

N [mum|{mum| n on
Ketertarikan

siswa
19.0

terhadap | 36 | 8 24 3 3.828

pembelajara

n
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Keaktifan
siswa dalam 20.5
] 36 | 14 | 25 2.210
pembelajara 3
n
Keaktifan
siswa dalam 21.1
] 36 | 19 | 25 1.390
pembelajara 9
n
Keaktifan
siswa dalam 21.2
) 36 | 18 | 25 1.436
pembelajara 2
n
Valid N
o 36
(listwise)

Sumber: IBM SPSS 22

Berdasarkan tabel di atas,
diperoleh informasi bahwa semua
dimensi persepsi siswa berada dalam
kategori tinggi hingga sangat tinggi.

1. Aspek Kketertarikan siswa
terhadap pembelajaran

mendapatkan nilai rata-rata

sebesar 19,03, yang

menunjukkan  bahwa para

responden merasa tertarik dan

semangat selama  proses
belajar.

2. Aspek keaktifan siswa dalam
pembelajaran meraih  skor
sebesar 20,53, yang
menunjukkan bahwa

pelaksanaan pembelajaran

berlangsung dengan baik dan

berhasil meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif.

3. Aspek proses belajar dalam
pembelajaran  menghasilkan

skor sebesar 21,19, vyang

menegaskan bahwa tingkat

keikutsertaan siswa dalam

mengikuti instruksi
pembelajaran dinilai stabil.

4. Aspek pemanfaatan media
dalam pembelajaran
mendapatkan nilai sebesar
21,22, yang

bahwa penggunaan media atau

menunjukkan

metode dalam pembelajaran
sangat mendukung kegiatan
belajar serta penyampaian

materi secara optimal.

4.2.6. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data penelitian
tersebut memiliki distribusi normal
atau tidak. Dalam penelitian ini, uji
Shapiro-Wilk

menguji normalitas data. Uji tersebut

digunakan untuk

dilakukan dengan bantuan program
IBM SPSS Statistics 22 karena jumlah
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini relatif kecil, yaitu
Kriteria

sebanyak 36  sampel.

menentukan keputusan adalah
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apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih
besar dari 0,05, maka data dianggap

berdistribusi normal.

Tabel 4.9. Uji Normalitas
Tests of Normality

|[Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kode Stat Stat
Kelas listic[df |[Sig. [istic [df [Sig.
Hasil Pre Test
Belaj Kelas 14 .06 |.95 .18
) 36 36
ar Eksperim |2 5 |8 1
en
Post Test
Kelas A7 .00 |94 .05
) 36 36
Eksperim |4 7 1 6
en
Pre Test
14 .04 [.94 .06
Kelas 36 36
B 3 2 1
Kontrol
Post Test
.16 .02 [.94 .06
Kelas 36 36
0 1 2 0
Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: IBM SPSS 22

Berdasarkan hasil uji
normalitas dengan metode Shapiro-
Wilk, ditemukan nilai signifikansi untuk
pretest kelas eksperimen sebesar

0,181, posttest kelas eksperimen

sebesar 0,056, pretest kelas kontrol
sebesar 0,061, dan posttest kelas
kontrol sebesar 0,060. Semua nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05, jadi bisa disimpulkan bahwa
data hasil belajar di kelas eksperimen
dan kelas kontrol mengikuti distribusi

normal.

4.2.7 Uji Homogenitas

Uji homogenitas  varians
digunakan untuk mengetahui apakah
varians dari dua kelompok data, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, memiliki nilai yang sama atau
homogen. Pengujian ini
menggunakan uji Levene's Test,
diambil
berdasarkan nilai signifikansi (Sig.).
Jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05,

maka disimpulkan bahwa data

dimana keputusan

memiliki varians yang homogen.

Tabel 4.10 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

|Levene
Statistic/dfl |df2 |[Sig.

[HA Based on|
SIL Mean

.022 1 70 |.883

Based on|
. .043 1 70 ].835
Median
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Based on
Median and 69.9
. ) .043 1 .835
with adjusted 53

df

Based on
trimmed .028 1 70 |[.867

mean

Sumber: IBM SPSS 22

Berdasarkan hasil uji

homogenitas varians dengan
menggunakan uji Levene’s Test,
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada
baris Based on Mean sebesar 0,883.
Nilai tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05 (0,883 > 0,05), jadi
dapat disimpulkan bahwa varians data
di antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dinyatakan homogen. Oleh
karena itu, data hasil belajar dari
kedua kelompok memenuhi asumsi
homogenitas dan siap  untuk
dilanjutkan ke tahap pengujian

analisis berikutnya.

4.2.8 Uji Hipotesis ( Uji - t)

4.2.8.1 Uji-t (Independent Sample t-
Test)

Setelah data terbukti
memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas, maka dilakukan
pengujian hipotesis untuk mengetahui

ada tidaknya perbedaan rata-rata

hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan metode

Independent Sample t-Test.

Tabel 4.11 Uji Hipotesis
Group Statistics

Std. Std.
Deviatio|Error
KELAS |N Mean|n Mean
HA Kelas
36 162.03/10.977 (1.829
SIL Kontrol
Kelas
Eksperim |36 [80.78(11.082 |1.847
en

Independent Samples Test

|Levene'

s Test

or
rEquaIity
of
\Varianc

es t-test for Equality of Means

95%
Confide
nce

Std Interval

of the
Sig Me [Err

. an |or
(2- [Diff |Diff

tail lere [ere [Lo |Up

Differen

ce

IF |[Sig.t |[df [ed) [nce[nce|wer|per

328



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

|H Equal
A varian - -
.02 .88 [7. .00 2.6
Slces 70 18. 23. |13.
2 3 [21] [0 00
IL assu 5 750 935[565
med
Equal
varian
69 - -
ces 7. .00 2.6
.9 18. 23. |13
not 21| 10 00
94 750 935[565
assu 3
med

Sumber: IBM SPSS 22

Dari tabel hasil uji hipotesis
terlihat bahwa rata-rata nilai hasil
belajar kelas eksperimen adalah
80,78, sedangkan rata-rata nilai hasil
belajar kelas kontrol adalah 62,03.
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t
hitung adalah -7,213 dan nilai
signifikansi (Sig. (2-tailed)) adalah
0,000.

Kriteria menentukan keputusan
adalah jika nilai Sig. (2-tailed) kurang
dari 0,05, maka hipotesis alternatif
(Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak. Dari hasil analisis, diperoleh
nilai signifikansi 0,000 yang kurang
dari 0,05, sehingga hipotesis alternatif
diterima dan hipotesis nol ditolak.
Dengan demikian, bisa disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan yang

nyata dalam hasil belajar siswa antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa menggunakan aplikasi
Wordwall berdampak besar terhadap
kemajuan belajar siswa. Hasil belajar
rata-rata siswa di kelas eksperimen
yang menggunakan aplikasi Wordwall
lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar rata-rata siswa di kelas kontrol
yang menerapkan pembelajaran
tanpa menggunakan aplikasi tersebut.
Oleh karena itu, hipotesis penelitian
(Ha) menyatakan bahwa penggunaan
aplikasi Wordwall memiliki dampak
terhadap hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran Pendidikan Pancasila

di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan.

4.2.9 Uji N-Gain Score

Analisis N-Gain digunakan
untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar dan
seberapa efektif metode yang
diterapkan pada setiap kelompok

dalam penelitian.

Tabel 4. 12 Uji N-Gain Score

Descriptive Statistics

Std.
Kelompok Mini |Maxi[Mea|Deviati
Penelitian N [mum|{mum| n on
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Kontr Nilai N - .306
) 36 | .16 | .48 .07509
ol Gaint 6
Valid N
(listwise] 36
)
Ekspe Nilai N - .640
. ) 36 | .37 [1.00 .15958
rimen Gaint 4
Valid N
(listwise] 36
)

Sumber: IBM SPSS 22

Berdasarkan tabel hasil uji N-
Gain, hasil perhitungannya

menunjukkan bahwa:

1. Kelompok Kontrol mendapatkan
rata-rata N-Gain sebesar 0,3066 atau
0,31 yang masuk ke dalam kategori
sedang, tetapi cenderung lebih
rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan nilai belajar siswa di
kelas kontrol tidak terlalu besar, tetapi
tetap lebih rendah dibandingkan kelas

eksperimen.

2. Kelompok Eksperimen mencapai
rata-rata N-Gain sebesar 0,6404 atau
0,64, yang masuk ke dalam kategori
sedang (cukup efektif). Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi Wordwall berhasil
meningkatkan kinerja belajar siswa

lebih baik dibandingkan dengan siswa

yang mengikuti pembelajaran di kelas

kontrol.

Secara umum, rata-rata
peningkatan N-Gain pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan

kelas kontrol, yaitu 0,64 lebih besar

dari  0,31. Dengan  demikian,
menggunakan aplikasi  Wordwall
terbukti lebih membantu
meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila siswa

dibandingkan metode belajar yang
tidak memakai aplikasi / metode

pebelajaran yang konvensional.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, terdapat perbedaan dalam
peningkatan hasil belajar antara kelas
eksperimen yang menggunakan
aplikasi Wordwall dan kelas kontrol
yang masih menggunakan metode
pembelajaran konvensional.
Perbedaan tersebut terlihat dari nilai
rata-rata  hasil belajar setelah
pembelajaran, yaitu kelas eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata posttest
sebesar 80,78, sedangkan kelas
kontrol mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 62,03. Perbedaan hasil
belajar tersebut menunjukkan bahwa
siswa yang belajar dengan
Wordwall

mendapatkan hasil yang lebih baik

menggunakan  aplikasi
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dibandingkan siswa yang belajar
dengan metode tradisional.

Selain dilihat dari hasil posttest,
peningkatan kemampuan siswa juga
semakin jelas terlihat dari hasil
analisis N-Gain. Kelas eksperimen
mendapat skor rata-rata N-Gain
sebesar 0,6404, sedangkan kelas
kontrol hanya mendapat skor rata-rata
sebesar 0,3066. Hal itu menunjukkan
bahwa kemajuan belajar para siswa
yang menggunakan aplikasi Wordwall
lebih tinggi dibandingkan siswa yang
belajar tanpa memanfaatkan media
tersebut.

Untuk menentukan apakah
perbedaan hasil Dbelajar tersebut
memiliki tingkat signifikansi yang
cukup, dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji t-Test
sampel independen. Hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi Sig.(2-
tailed) sebesar 0,000, yang
menunjukkan bahwa nilai tersebut
lebih kecil dari tingkat signifikansi
yang ditentukan yaitu 0,05 (0,000 <
0,05). Oleh karena itu, hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis
nol (Hy) ditolak. Hasil tersebut
menunjukkan adanya dampak
signifikan dari penggunaan aplikasi
Wordwall terhadap prestasi belajar

siswa kelas X di SMA Negeri 2 Percut

Sei Tuan dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Emi Zulfa dan timnya
pada tahun 2023, yang membahas
dampak penggunaan aplikasi
Wordwall dalam pembelajaran PPKN
terhadap prestasi belajar siswa di
tingkat sekolah dasar. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan Wordwall berdampak
positif dan bermakna terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Hal
tersebut dapat dilihat dari peningkatan
nilai rata-rata siswa yang berada pada
65,16 pada saat pretest, kemudian
meningkat menjadi 82,44 pada saat
posttest.Selain itu, hasil uji paired
sample t-test menunjukkan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05.Dengan demikian,
hipotesis penelitian diterima, dan
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Wordwall berdampak
positif terhadap hasil belajar siswa.

Kesamaan antara penelitian
Emi Zulfa dkk.dengan penelitian ini
terdapat pada penggunaan aplikasi
Wordwall

pembelajaran yang digunakan untuk

sebagai media

meningkatkan hasil belajar siswa

dalam mata pelajaran PPKn atau
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Pendidikan Pancasila. Selain itu,
kedua penelitian tersebut juga
menerapkan pendekatan kuantitatif
dalam mengukur perubahan hasil
belajar siswa dengan menggunakan
instrumen berupa tes. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa hasil belajar
di kelas eksperimen meningkat lebih
baik dibandingkan dengan hasil
belajar di kelas kontrol. Nilai rata-rata
hasil belajar pada kelas eksperimen
mencapai 80,78, sedangkan kelas
kontrol hanya mencapai 62,03. Hasil
analisis N-Gain menunjukkan bahwa
kelas eksperimen mencapai skor
0,6404, yang lebih baik dibandingkan
kelas kontrol yang hanya mencapai
0,3066. Selain itu, hasil uji
Independent Sample t-Test
menunjukkan nilai signifikansi 0,000
yang kurang dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh
signifikan dari penggunaan aplikasi
Wordwall terhadap hasil belajar siswa
kelas X di SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan.Perbedaannya terdapat pada
tingkat pendidikan, banyaknya
sampel, lokasi penelitian, serta bentuk
desain penelitian yang digunakan.
Penelitian yang dilakukan oleh Ulyah
Puspita Ayu dan timnya berfokus pada
siswa kelas IV Sekolah Dasar dengan

menerapkan desain penelitian pre-

eksperimental satu kelompok dengan
uji coba pra dan pasca.Sementara itu,
penelitian ini sendiri dilaksanakan
pada siswa kelas X SMA Negeri 2
Percut Sei Tuan dengan
menggunakan desain eksperimen
yang melibatkan dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Perbedaan tersebut menjadi
nilai unik dari penelitian ini karena
memberikan bukti baru mengenai
efektivitas penggunaan  Wordwall
dalam pendidikan menengah atas,
dengan desain penelitian yang lebih
terorganisir dan sistematis.
Berdasarkan  seluruh  hasil
analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan  bahwa
Wordwall

dampak yang positif dan berarti

penggunaan
aplikasi memberikan
terhadap pencapaian hasil belajar
siswa. Pembelajaran dengan
menggunakan Wordwall dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih interaktif, sehingga
meningkatkan semangat dan
keterlibatan siswa, yang pada
akhirnya membantu mereka
memahami materi pelajaran dengan
lebih mudah. Hal tersebut dapat dilihat
dari perbedaan hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.Uji

Independent Sample t-Test
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menunjukkan nilai signifikansi 0,000
yang lebih  kecil dari  0,05.
Berdasarkan hasil uji hipotesis,
ditemukan nilai signifikansi Sig.(2-
tailed) yang bernilai 0,000. Nilai
tersebut lebih rendah dari tingkat
signifikansi yang digunakan, vyaitu
0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian,
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (H,) ditolak.

Penerimaan hipotesis alternatif
menunjukkan adanya pengaruh dari
Wordwall
terhadap kemajuan belajar siswa
kelas X di SMA Negeri 2 Percut Sei

Tuan dalam mata

penggunaan aplikasi

pelajaran
Pendidikan Pancasila. Dengan kata
lain, menggunakan aplikasi Wordwall
memiliki dampak positif dalam
meningkatkan kemampuan siswa
untuk memahami materi pelajaran.
Hasil ini menjelaskan bahwa metode
pembelajaran yang memanfaatkan
media digital interaktif lebih efektif
daripada metode pembelajaran yang
tidak menggunakan media digital
tersebut.Selain itu, hasil N-Gain
menunjukkan bahwa peningkatan
pemahaman siswa di kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan
kelas kontrol.

Pengaruh positif  aplikasi

Wordwall terhadap hasil belajar siswa

terlihat lebih jelas berdasarkan hasil
analisis N-Gain Score. Analisis N-
Gain digunakan untuk menentukan
tingkat peningkatan hasil belajar siswa
intervensi

setelah adanya

pembelajaran. Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan, kelas
eksperimen mencapai rata-rata skor
N-Gain sebesar 0,6404, sementara
kelas kontrol hanya mencapai rata-
rata skor N-Gain sebesar 0,3066.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemajuan belajar siswa di kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol.

Nilai N-Gain di kelas
eksperimen berada dalam kategori
peningkatan yang lebih baik karena
penerapan aplikasi Wordwall berhasil
membantu siswa dalam memahami
materi ajar melalui aktivitas belajar
yang lebih menarik dan lebih
mendorong keterlibatan siswa secara
aktif. Sementara itu, nilai N-Gain kelas
kontrol yang lebih rendah
menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar, meskipun
tingkat peningkatan tersebut lebih
kecil dibandingkan dengan
peningkatan yang terjadi pada kelas
yang menggunakan aplikasi
Wordwall. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa penggunaan
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aplikasi Wordwall lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan metode
pembelajaran yang tidak
memanfaatkan aplikasi tersebut.
Berdasarkan analisis yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan aplikasi
Wordwall memberikan dampak positif
terhadap prestasi belajar siswa di
kelas X SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan. Hal ini terlihat dari perbedaan
rata-rata nilai belajar antara kelas
yang menggunakan eksperimen dan
kelas kontrol, serta hasil pengujian
hipotesis yang menunjukkan nilai
signifikan di bawah 0,05. Selain itu,
analisis N-Gain menunjukkan bahwa
peningkatan prestasi belajar di kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Dengan
demikian, aplikasi Wordwall dapat
menjadi salah satu pilihan media
pembelajaran yang efektif untuk guru
Pendidikan

meningkatkan kualitas pembelajaran

Pancasila dalam

dan hasil belajar siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data mengenai pengaruh
Wordwall

terhadap hasil belajar siswa kelas X di

penggunaan aplikasi

SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila,
maka dapat ditarik  beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa di kelas

eksperimen meningkat setelah

menggunakan aplikasi
Wordwall baik sebelum
maupun setelah

penerapannya. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai rata-rata
pretest kelas eksperimen yang
mencapai 50,92, kemudian
meningkat menjadi nilai rata-

rata posttest sebesar 80,78

setelah siswa diberikan
perlakuan dengan
menggunakan aplikasi

Wordwall. Selain itu, hasil
analisis N-Gain menunjukkan
rata-rata sebesar 0,6404, yang
menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi Wordwall
berdampak positif dan
meningkatkan hasil belajar
siswa. Peningkatan tersebut
terjadi karena aplikasi
Wordwall mampu menciptakan
proses pembelajaran yang
lebih interaktif, menarik, dan
menyenangkan, sehingga
mampu meningkatkan

keterlibatan serta motivasi

334



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

siswa dalam  memahami
materi Pendidikan Pancasila.

. Hasil belajar siswa di kelas
kontrol yang menerapkan
metode pembelajaran
konvensional juga mengalami
peningkatan, meskipun belum
sebaik kelas eksperimen. Nilai
rata-rata pretest pada kelas
kontrol sebesar 46,08
mengalami peningkatan
menjadi 62,03 pada posttest.
Hasil analisis N-Gain dari kelas
kontrol menunjukkan rata-rata
skor sebesar 0,3066. Hal ini
menunjukkan bahwa metode
pembelajaran  konvensional
masih mampu meningkatkan
hasil belajar siswa melalui
aktivitas seperti penyampaian
materi, tanya jawab, dan
latihan soal, namun kurang
efektif dalam menyediakan

pengalaman belajar yang lebih

aktif dan interaktif
dibandingkan metode
pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi
Wordwall.

. Terdapat perbedaan dalam
peningkatan hasil  belajar
antara kelas eksperimen yang
menerapkan aplikasi Wordwall

dengan kelas kontrol yang
masih menggunakan metode
pembelajaran  konvensional.
Perbedaan tersebut terbukti
dengan adanya nilai rata-rata
hasil posttest pada kelas
eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol,
yaitu 80,78 dibandingkan
dengan 62,03.Selain itu, nilai
N-Gain pada kelas eksperimen
sebesar 0,6404 juga lebih
besar dibandingkan nilai N-
Gain pada kelas kontrol yang

hanya 0,3066. Pengujian

hipotesis dengan
menggunakan uji t
Independent Sample

menunjukkan nilai signifikansi
Sig.(2-tailed) sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga hipotesis alternatif
(Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan aplikasi Wordwall
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap
peningkatan  hasil  belajar
siswa kelas X di SMA Negeri 2
Percut Sei Tuan pada mata
pelajaran Pendidikan

Pancasila.
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